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PENDAHULUAN

Itik Tegal merupakan salah satu itik lokal yang berpotensi menghasilkan
telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat.Produksi telur
Itik Tegal relatif lebih tinggi dibandingkan dengan itik lainya.Populasi itik secara
nasional cukup tinggi, terbukti menempati urutan ketiga dunia setelah Cina dan
Vietnam.Pada tahun 2010 populasi itik nasional mencapai 44.301.804 ekor

(http://ditjennak.deptan.go.id, 2013).Apabila dilihat dari populasi nasional, Jawa

Tengah menempati urutan kedua setelah Jawa Barat. Tahun 2010 populasi itik di
Jawa Tengah mencapai 4.848.263 ekor dan terus meningkat yakni mencapai
5.006.163 pada tahun 2011.(BPS dan Bappeda Jawa Tengah, 2012). Itik Tegal
berkembang di Kabupaten Tegal, bahkan telah berkembang sampai di Kabupaten
Cirebon dan Indramayu Jawa Barat.

Usaha pengembangan populasi itik Tegal sudah banyak dilakukan oleh
peternak dengan cara penetasan. Namun, penetasan yang dilakukan pada
umumnya hanya didasarkan pada suhu mesin tetas dan kelembaban serta
pemilihan telur tetas yang baik tanpa memperhitungkan lama simpan, maka hasil
yang didapatkan kurang maksimal.Selama penyimpanan, telur mengalami
kerusakanfisik, kimia dan biologissehingga kualitas telur menurun.Proses yang
terjadi di dalam telur selama penyimpanan meliputi penguapan gas, kantong udara
membesar, albumen encer, peningkatan derajat keasaman dan penurunan bobot

telur. Pertumbuhan dan perkembangan embrio dipengaruhi oleh penggunaan


http://ditjennak.deptan.go.id/

nutrisi yang optimal dari yolk sebagai sumber energi, sehingga mempengaruhi
bobot tetasdan daya hidup Day Old Duck (DOD) yang dihasilkan.Dari uraian
diatas maka perlu dilakukannya penelitian tentang pengaruh lama penyimpanan
telur tetas itik Tegal terhadap bobot telur, bobot tetas dan daya hidup.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan
telur tetas itik Tegal terhadap bobot telur, bobot tetas dan daya hidup.Manfaat
penelitian adalah dapat menginformasikan kepada masyarakat tentang pengaruh
lama penyimpanan telur tetas terhadap bobot telur, bobot tetas dan daya hidup
hasil tetas.Hipotesis penelitian yaitu semakin lama penyimpanan telur tetas itik

tegal maka menurunkan bobot telur, bobot tetas dan daya hidup DOD.



